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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keaktifan dalam belajar sangat diperlukan bagi seorang siswa dalam 

proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses belajar dapat diliihat dari 

aktivitas yang dilakukannya, sebab pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat 

“learning by doing”. Learning by doing memiliki makna bahwa dalam belajar 

kita harus berbuat, dengan kata lain tidak ada yang disebut dengan belajar 

kalau tidak ada aktivitas atau berbuat di dalamnya.
1
  

Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat beraneka ragam, 

mulai dari kegiatan fisik yang mudah untuk diamati oleh guru sampai 

kegiatan psikis yang susah untuk diamati oleh siapapun. Dalam hal ini bentuk 

kegiatan fisik yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat 

berupa membaca buku bacaan, mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru, menulis catatan atau latihan, berlatih keterampilan-keterampilan 

tertentu dan lain sebagainya. Sedangkan contoh kegiatan psikis yang 

dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat berupa menggunakan 

khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan permasalahan yang 

ditampilkan oleh guru, membandingkan suatu konsep dengan konsep yang 

lainnya, menyimpulkan hasil percobaan, dan sebagainya.
2
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Hartono mengemukakan pendapat bahwa keaktifan belajar adalah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan sedemikian rupa 

agar menciptakan peserta didik yang aktif dalam bertanya, mempertanyakan 

dan mengemukakan pendapat.
3
 Kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan 

baik jika pendidik memberikan latihan yang sesuai dengan kemampuan, 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Sehingga 

kegiatan pembelajaran haruslah dirancang sedemikian rupa oleh guru mata 

pelajaran, agar membuat peserta didik dapat terlibat secara aktif baik dari segi 

fisik maupun psikis selama proses pembelajaran berlangsung.  

Kegiatan pembelajaran yang baik dapat dicapai ketika seorang guru 

menerapkan strategi yang sesuai untuk proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad di dalam bukunya 

menerangkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah 

penting, mengingat  proses pembelajaran merupakan proses komunikasi multi 

arah antar siswa, guru dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus 

diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran secara 

langsung ke arah perubahan tingkah laku sebagaimana yang dirumuskan 

dalam tujuan pembelajaran.
4
  

Salah satu strategi yang dapat dipilih oleh guru dalam 

pembelajarannya adalah strategi pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif 

secara sederhana didefinisikaan sebagai metode pengajaran yang melibatkan 
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siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif pada 

dasarnya mengkondisikan agar siswa selalu melakukan pengalaman belajar 

yang bermakna dan senantiasa berfikir tentang apa yang dapat dilakukannya 

selama proses pembelajaran. Ketika siswa belajar dengan aktif, ini berarti 

mereka telah mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara 

aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi yang 

sedang dipelajari, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang 

baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan 

nyata.
5
 

Salah satu tipe yang bisa digunakan oleh guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif adalah tipe point 

counterpoint. Menurut Hisyam Zaini tipe point counter point ini didefinisikan 

sebagai strategi yang sangat baik untuk digunakan dalam hal untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, hal ini dikarenakan strategi tipe ini 

sangat baik dipakai untuk melibatkan siswa dalam mendiskusikan isu-isu 

komplek secara mendalam.
6
 Dengan adanya kesempatan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa untuk dapat mendiskusikan persoalan secara mendalam ini 

menandakan bahwa siswa memiliki kebebasan untuk menambah pengetahuan 

yang dimiliki mengenai persoalan yang sedang dibahas. Dari rasa kebebasan 

dalam belajar ini juga siswa akan mampu untuk memutuskan apa yang akan 

dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya, sehingga membentuk sikap 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dari studi pendahuluan dengan salah 

seorang guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 14 

Pekanbaru yang dilakukan pada hari kamis tanggal 4 Agustus 2016, dalam 

proses pembelajaran di kelas guru telah membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus yang ada dan kurikulum yang 

digunakan di sekolah ketika itu adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP).  

Selama studi pendahuluan peneliti juga menemukan beberapa usaha 

yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa diantaranya:  

1. Dengan memanfaatkan metode pembelajaran diantaranya ceramah dan 

tanya-jawab.  

2. Guru mengajukan pertanyaan untuk seluruh siswa. 

3. Memanggil beberapa siswa dan menyakan tentang materi yang sedang 

dibahas.  

Dalam hal ini selama studi pendahuluan, peneliti mendapati beberapa 

gejala yang menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa rendah, diantaranya: 

1. Hanya beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan terhadap penjelasan 

yang diberikan oleh guru. 

2. Sebagian besar siswa lebih banyak diam ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Ketika berdiskusi, hanya beberapa siswa yang menanggapi argumen yang 

disampaikan oleh temannya. 
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4. Beberapa orang siswa melakukan aktivitas lain, yakni mengerjakan 

tugas(PR) dari mata pelajaran lain.   

Berdasarkan gejala-gejala dan usaha yang telah dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai ada atau tidaknya pengaruh bila guru 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint terhadap 

keaktifan belajar siswa dengan judul “PENGARUH PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE POINT COUNTERPOINT 

TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 14 

PEKANBARU ” 

B. Penegasan Istilah 

1. Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Strategi pembelajaran aktif adalah suatu cara atau strategi belajar 

mengajar yang menuntut keaktifan dan partispasi aktif peserta didik 

seoptimal mungkin sehingga peserta didik mampu mengubah tingkah 

lakunya secara efektif dan efisien dalam kehidupan mereka sehari-hari.
7
 

Dengan strategi pembelajaran aktif ini siswa akan dituntut untuk dapat 

berpartisipasi aktif  dalam proses belajar dikelas, agar siswa mampu 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

2. Point Counterpoint 
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Point counterpoint merupakan salah satu tipe pembelajaran dari 

strategi pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam mendiskusikan 

permasalahan atau isu-isu komplek secara mendalam. Tipe ini hampir 

serupa dengan debat aktif, hanya saja dalam penyajiannya tidak dalam 

suasana yang terlalu formal.
8
 Dengan menggunakan suasana yang hampir 

serupa dengan debat, siswa akan dibawa untuk dapat menyanggah, atau 

mengemukakan opini, serta mempertahankan opini yang telah 

disampaikan. 

3. Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik yang 

aktif dalam bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan pendapat.
9
 

Dalam hal ini guru akan menggunakan strategi pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang dapat membuat siswa aktif 

dalam belajar. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam bab 1 pasal 1, 

yang menyebutkan bahwa pendidikan keagamaan Islam adalah 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan 

peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 

Islam dan/atau menjadi ahli agama Islam dan mengamalkan ajaran agama 
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Islam.
10

 Dalam hal ini, pendidikan agama Islam adalah suatu upaya untuk 

mengarahkan aktivitas belajar siswa kepada aktivitas belajar yang 

berisikan nilai-nilai keislaman. 

C. Permasalahan 

Pembelajaran yang baik akan dapat dilaksanakan ketika seorang guru 

mampu menerapkan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi 

yang memungkinkan untuk siswa dapat berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Untuk itu, seorang guru perlu untuk memahami mengenai 

strategi pembelajaran yang akan digunakan, salah satu diantaranya adalah 

strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint, dalam hal ini strategi 

tersebut akan digunakan untuk mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Untuk 

itu, peneliti akan mengutarakan permasalahan yang  ada pada variabel 

penelitiaan ini, diantaranya: 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini diidentifikasi sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif tipe point 

counterpoint pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas? 

b. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam? 

c. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa? 
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d. Bagaimana cara guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk 

membuat siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran? 

e. Apakah strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dapat mempengaruhi 

keaktifan  belajar siswa? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian ini seperti 

yang dikemukakan dalam identifikasi masalah serta banyaknya 

keterbatasan dari peneliti baik dari segi waktu, dana, tenaga, teori-teori, 

dan supaya penelitian ini dapat dilakukan secara lebih mendalam, maka 

tidak semua masalah yang telah teridentifikasi akan dilakukan penelitian. 

Untuk itu peneliti akan memberikan batasan masalah, dimana akan 

dilakukan penelitian terhadap pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif tipe point counterpoint terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI(Pendidikan Agama Islam). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, untuk 

itu peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti, sebagai berikut: 

Adakah pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran aktif 

tipe point counter point terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 14 Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap keaktifan belajar 

siswa di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi siswa, agar lebih aktif kembali dalam proses belajarnya, 

dengan aktif dalam belajar maka seluruh materi pelajaran 

diharapkan dapat dipahami dengan baik.  

b. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

PAI untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

c. Bagi peneliti, sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk 

memenuhi program sarjana S1(strata satu) pada fakultas 

tarbiyah dan keguruan jurusan pendidikan agama Islam di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

sekaligus sebagai bahan informasi untuk meningkatkan dan 

menambah pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan 

pola belajar yang efektif dan efisien di sekolah. 


